
‘’’’’’’’’’’’’’’
’’’69 

 
EKONOMI BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN  

Vol. VI, No. 1 Januari 2016 
 

 

PENGARUH STRUKTUR CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA 

PERUSAHAAN YANG MELAKUKAN INITIAL PUBLIC OFFERING (IPO) DI 

INDONESIA 

 
 

 

Purwanto, Sri Wahyu Agustiningsih 
 
 
 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo 
 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to assess whether the corporate governance structure 

affect the company›s performance during the company conduct an Initial Public 

Offering (IPO) by using the period of 2002-2013. This study focuses on the effect 

of the structure of corporate governance on corporate performance. According to 

the results of previous research, the variables of corporate governance structure, 

namely the number of the members of the board of commissioners, the indepen-

dence of board members, audit committee and auditors quality showed a 

significant effect on the company›s performance.  
This research is ekspost facto (causal comparative), namely the systematic 

empirical finding, which researchers can not control the independent variables be-

cause events have occurred since nature can not be dimanipulasi.Metode selection of 

samples used is purposive sampling and the sample used is 124 sample compa-nies 

conducting Initial Public Offering. This research uses multiple regression test model, 

using partial test and test simultaneously. 
 

Partial regression analysis results showed that the independence of the 

members of the board of commissioners and board members significantly affect the 

company›s performance. While simultaneously obtained results corporate gover-

nance structure significantly affect the level of performance of companies that con-

duct an Initial Public Offering (IPO) with the F value of 3.181 with a significance test 

amounted to 0,016. The significance value is less than the 0.05 level. 
 

For companies that did an IPO in the future, it is advisable to pay 

attention to the number of the members of the board of commissioners and the 

number of independent board members as in this study has a positive and 

significant impact on the performance of the company. For investors who will 

invest in the company›s IPO may notice the number of the members of the board 

of commissioners and the number of independent board members as it can be used 

as one of the consid-erations in investing. Investors will benefit if the company 

already has a board of directors and independent board  
Keywords: IPO, corporate governance structure and performance peruisa-

haan 
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PENDAHULUAN 

 

Untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan perusahaan, ada dua al-

ternatif yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan. Alternatif pembiayaan 

tersebut bisa berasal dari dalam peru-

sahaan (internal financing) dan dari 

luar perusahaan (external financing). 

IPO (Initial Public Offering), meru-

pakan salah satu alternatif pembi-

ayaan dari luar perusahaan yang da-

pat digunakan oleh perusahaan yaitu 

dengan melakukan penerbitan saham 

baru untuk dijual di pasar perdana 

sebelum diperdagangkan di pasar 

sekunder (bursa efek). Perusahaan go 

publik akan memiliki dana yang lebih 

besar yang didapat dari penjua-lan 

sahamnya ke masyarakat dan ki-nerja 

perusahaan diharapkan terjadi 

peningkatan. 

 

Perusahaan go public mem-

butuhkan pengelolaan corporate 

governance yang baik.. Corporate 

governance adalah sebuah konsep 

yang menekankan pentingnya hak 

 
 
 
 
 
 

 

pemegang saham untuk memperoleh 

informasi yang akurat, benar dan te-

pat waktu. Selain itu juga menun-

jukkan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan (disclosure) semua 

informasi keuangan kinerja perusa-

haan secara akurat, tepat waktu dan 

transparan (Nuswandari, 2009). 

 
Corporate governance yang 

merupakan konsep yang didasarkan 

pada teori keagenan, diharapkan bisa 

berfungsi sebagai alat untuk memberi-

kan keyakinan kepada para investor 

bahwa mereka akan menerima return 

atas dana yang telah mereka investa-

sikan. Menurut Herawaty (2008), 

Corporate governance merupakan 

suatu sistem yang mengatur dan men-

gendalikan perusahaan yang diharap-

kan dapat memberikan dan mening-

katkan nilai perusahaan kepada para 

pemegang saham. Oleh karena itu, 

perusahaan publik harus memandang 

corporate governance sebagai upaya 

peningkatan kinerja dan nilai perusa-

haan. 



 
 
 
 
 

 

Penelitian akan corporate gov-

ernance banyak dikaitkan dengan 

berbagai variabel lainnya, seperti kin-

erja perusahaan (Bauer et al, 2008; 

Bhagat dan Bolton, 2009; Nuswan-

dari, 2009), praktik akuntansi (Ve-

ronica dan Bachtiar, 2004) maupun 

entrepreneurship korporasi (Rahim, 

2003). Namun sejauh ini, hasil pene-

litian tentang hubungan antara kinerja 

perusahaan dengan corporate gover-

nance masih tidak konsisten. 

 

Dengan menggunakan berb-

agai ukuran kinerja perusahaan, be-

berapa penelitian menemukan adanya 

hubungan positif antara corporate 

governance dengan kinerja perusa-

haan yang diukur dengan return on 

equity (ROE) (Khomsiyah dan Ra-

hayu, 2004), Tobin’s Q (Cheung et 

al, 2010), profitabilitas (Ujiyantho 

dan Pramuka, 2007), market to book 

val-ue (Kusumawati dan Riyanto, 

2005), dan abnormal return 

(Isgiyarta dan Tristiarini, 2005). 
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Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji apakah corporate gover-

nance pada saat perusahaan melaku-

kan Initial Public Offering (IPO) 

mempengaruhi kinerja perusahaan 

yang go public dengan menggunakan 

periode tahun 2003-2013. Penelitian 

ini menitikberatkan pada pengaruh 

struktur corporate governance terha-

dap kinerja perusahaan. Menurut ha-

sil penelitian terdahulu, variabel-

vari-abel tersebut secara umum 

cenderung menunjukkan pengaruh 

yang signifi-kan terhadap kinerja 

perusahaan yang go public. 

 

PERUMUSAN MASALAH 

 

Permasalahan dalam penelitian 

ini apakah struktur corporate gov-

ernance yaitu jumlah anggota de-

wan komisaris, tingkat independensi 

dewan komisaris, komite audit dan 

kualitas auditor berpengaruh terha-

dap berpengaruh terhadap kinerja pe-

rusahaan? 
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TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh struktur corpo-

rate governance yaitu jumlah 

anggota dewan komisaris, tingkat 

indepen-densi dewan komisaris, 

komite audit dan kualitas auditor 

berpengaruh ter-hadap berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

PENELITIAN TERDAHULU 

DAN PENGEMBANGAN 

HIPO-TESIS 
 

1. Jumlah Anggota Dewan 

Komi-saris 

 

Jumlah anggota dalam dewan 

komisaris memiliki peran penting 

dalam meningkatkan keefektifan di 

dalam suatu board (Rahmida, 2012). 

Ukuran dewan komisaris memain-

kan peran penting dalam memonitor 

dan mengawasi manajemen (Jensen 

dalam Yatim et al., 2006). Menu-rut 

Yermack (1996) semakin banyak 

anggota dewan komisaris akan mem-

perburuk kinerja perusahaan, sedang-

kan Kusumawati dan Riyanto (2005) 

 
 
 
 
 
 

 

menyatakan bahwa ukuran dewan 

komisaris terbukti berpengaruh posi-

tif terhadap tingkat good corporate 

governance dan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan 

demikian, dapat dikembangkan hipo-

tesis yang pertama, yaitu 

 

H : Ada pengaruh positif jum-  
1  

lah anggota dewan komisa- 
 

ris terhadap kinerja peru- 

 

sahaan\ 
 

2. Independensi Dewan Komisaris 

 

Tidak berbeda dengan ukuran 

dewan direksi, pengaruh ukuran de-

wan komisaris terhadap kinerja pe-

rusahaan juga menjadi perdebatan 

tersendiri. Yermack (1996), dan Jen-

sen dan Mekling (1976), menyatakan 

bahwa semakin banyak personil yang 

menjadi dewan komisaris dapat ber-

akibat pada makin buruk kinerja yang 

dimiliki perusahaan. Hal tersebut di-

karenakan dengan makin banyaknya 

anggota dewan komisaris maka akan 

mengalami kesulitan dalam men-

jalankan perannya, diantaranya kesu- 



 
 
 
 
 

 

litan dalam komunikasi dan koordi-

nasi antar anggota dewan komisaris. 

 
Noviawan dan Septiani (2013), 

menyatakan bahwa dengan semakin 

banyaknya anggota dewan komisaris, 

pengawasan terhadap dewan direksi 

jauh lebih baik, masukan atau opsi 

yang akan didapat direksi akan jauh 

lebih banyak. Untuk itu masih diper-

lukan penelitian yang dapat membuk-

tikan pengaruh ukuran dewan komis-

aris ini terhadap kinerja perusahaan di 

Indonesia. Dengan demikian, dapat 

dikembangkan hipotesis yang kedua, 

yaitu : 

 

H : Ada pengaruh positif inde-  
2  

pendensi dewan komisaris 

 

terhadap kinerja perusa- 

 

haan 

 

3. Komite Audit 

 

Komite audit merupakan salah 

satu komponen dalam struktur cor-

porate governance yang terkandung 

dalam prospektus perusahaan. Ke-

beradaan komite audit dijadikan per- 
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timbangan oleh investor dalam men-

gambil keputusan investasi pada saat 

mengikuti penawaran saham perdana. 

Dengan adanya komite audit pada pe-

rusahaan maka berpengaruh terhadap 

berkurangnya tingkat manajemen laba 

sehingga risiko yang akan ditanggung 

oleh investor akan berkurang sehing-

ga kinerja perusahaan akan semakin 

membaik (Rahmida, 2012). Dengan 

demikian, dapat dikembangkan hipo-

tesis yang ketiga, yaitu : 

 

H : Ada pengaruh positif komite  
3  

audit terhadap kinerja pe-

rusahaan 

 
4. Kualitas Auditor 

 

Auditor yang memiliki reputasi 

tinggi dapat digunakan sebagai tanda 

atau petunjuk terhadap kualitas peru-

sahaan emiten (Holland dan Horton, 

1993). Ada beberapa indikator yang 

dapat digunakan untuk mendeteksi 

manajemen laba (Gul et al, 2005). 

Salah satu indikator tersebut adalah 

ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) 

tempat auditor bekerja. Menurut 
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Siregar dan Utama (2002), pada KAP 

yang lebih besar diasumsikan audit 

yang dilaksanakan lebih berkualitas 

dibandingkan dengan KAP yang lebih 

kecil karena adanya kecenderungan 

untuk lebih berhati-hati dalam melak-

sanakan audit, termasuk menjalankan 

prosedur-prosedur audit yang baku. 

Dengan demikian, dapat dikembang-

kan hipotesis yang keempat, yaitu: 

 

H : Ada pengaruh positif repu-  
4  

tasi auditor terhadap kin-

erja perusahaan 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

Initial Public Offering (IPO) 

 
Salah satu alternatif pembi-

ayaan yang dapat digunakan oleh pe-

rusahaan yang telah go public yaitu 

dengan melakukan penerbitan saham 

baru untuk dijual di pasar perdana se-

belum diperdagangkan di pasar sek-

under (bursa efek). Istilah go public 

hanya dipakai pada saat perusahaan 

menjual saham atau obligasi pertama 

kali. Sedangkan pengertian Initial Pu- 

 
 
 
 
 
 

 

blic Offering (IPO) menurut Bring-

ham dan Daves (2004), merupakan 

kegiatan yang dilakukan perusahaan 

dalam rangka penawaran umum pen-

jualan saham perdana. Jadi Go Public 

ditujukan untuk perusahaan sedang-

kan IPO ditujukan untuk kegiatan 

dalam rangka melakukan penawaran 

umum penjualan saham perdana. Pe-

rusahaan yang go public dapat menik-

mati berbagai manfaat, baik manfaat 

finansial maupun nonfinansial. 

 
Penilaian Kinerja 

 

Penilaian kinerja merupakan 

suatu bentuk refleksi kewajiban dan 

tanggung jawab untuk melaporkan 

kinerja, aktivitas dan sumber daya 

yang telah dipakai, dicapai dan di-

lakukan. Untuk menilai apakah tu-

juan yang telah ditetapkan sudah di-

capai bukanlah sesuatu yang mudah 

dilakukan. Hal ini karena hal tersebut 

menyangkut aspek-aspek manajemen 

yang tidak sedikit jumlahnya. Karena 

itu, kinerja perusahaan dapat dinilai 

melalui berbagai macam indikator 



 
 
 
 
 

 

atau variable untuk mengukur keber-

hasilan perusahaan. Namun, secara 

umum penilaian kinerja perusahaan 

berfokus pada informasi kinerja yang 

berasal darilaporan keuangan. Kiner-

ja perusahaan secara umum biasanya 

akan direpresentasikan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan 

tersebut bermanfaat untuk membantu 

inves-tor, kreditor, calon investor dan 

para pengguna lainya dalam rangka 

mem-buat keputusan investasi, 

keputusan kredit, analisis saham serta 

menentu-kan prospek suatu 

perusahaan dimasa yang akan datang. 

 
Melalui penilaian kinerja, maka 

perusahaan dapat memilih strategi dan 

struktur keuangannya. Karena 

penilaian kinerja perusahaan didasar-

kan pada laporan keuangan, maka un-

tuk melakukan penilaian kinerja ini 

menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Rasio-rasio inilah yang nantinya akan 

memberikan indikasi bagi manajemen 

mengenai penilaian investor terhadap 
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kinerja perusahaan dan prospeknya 

dimasa yang akan datang 

 
Corporate Governance 

 

Corporate governance yang 

merupakan konsep yang didasarkan 

pada teori keagenan, diharapkan bisa 

berfungsi sebagai alat untuk memberi-

kan keyakinan kepada para investor 

bahwa mereka akan menerima return 

atas dana yang telah mereka investasi-

kan. Menurut Herawaty (2008), Cor-

porate governance merupakan suatu 

sistem yang mengatur dan mengen-

dalikan perusahaan yang diharapkan 

dapat memberikan dan meningkatkan 

nilai perusahaan kepada para peme-

gang saham. 

 
Menurut Barnhart & Rosentein 

(1998), mekanisme corporate gover-

nance dibagi menjadi dua kelompok : 

 
(1) internal mechanisms (me-kanisme 

internal) seperti kom-posisi 

dewan direksi/ komisaris, 

kepemilikan manajerial dan kom-

pensasi eksekutif. 
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(2) external mechanisms (me-

kanisme eksternal) seperti pengen- 

 
dalian oleh pasar dan level debt 

 

financing. 
 

Struktur Corporate Governance 

 

Struktur Corporate Gover-

nance terdiri dari : 

 
1. Komisaris Independen 

 

Menurut Siallagan dan Mach-

foedz (2006), Board of directors (de-

wan komisaris) sebagai puncak dari 

sistem pengelolaan internal perusa-

haan, memiliki peranan terhadap ak-

tivitas pengawasan. Fama dan Jensen 

(dalam Ujiyantho dan Pramuka, 2007) 

menyatakan bahwa non-executive di-

rector (komisaris independen) dapat 

bertindak sebagai penengah dalam 

perselisihan yang terjadi diantara para 

manajer internal dan mengawasi ke-

bijakan manajemen serta memberikan 

nasihat kepada manajemen. Komisa-ris 

independen merupakan posisi terbaik 

untuk melaksanakan fungsi monitoring 

agar tercipta perusahaan yang good 

corporate governance. 

 
 
 
 
 
 

 

2. Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

Menurut  Kim  et  al  (2010), 

 
board dengan jumlah anggota yang 

lebih kecil memiliki kemungkinan 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

board dengan jumlah anggota yang 

besar. Menurut Hermalin dan Weis-

bach (2003), board dengan jumlah 

anggota yang lebih kecil akan lebih 

efektif dibandingkan dengan board 

dengan jumlah anggota yang lebih 

besar. 

 

3. Komite Audit 
 

Komite audit memiliki peran 

yang penting dalam mewujudkan 

good corporate governance. Komite 

audit menjadi penghubung antara 

manajemen perusahaan dengan de-

wan komisaris maupun pihak ekstern 

lainnya. Komite audit juga berperan 

dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan perusahaan yang bertujuan 

untuk mewujudkan laporan keuangan 

yang disusun melalui proses 

pemerik-saan dengan integritas dan 

obyektivi-tas dari auditor 



 
 
 
 
 

 

4. Kualitas Auditor 

 

Laporan keuangan auditan yang 

berkualitas, relevan dan relia-bel 

dihasilkan dari audit yang dilaku-kan 

secara efektif oleh auditor yang 

berkualitas. Perusahaan yang akan 

melakukan IPO akan memilih Kantor 

Akuntan Publik (KAP) yang memiliki 

reputasi yang baik. Balvers dan Mill-er 

(1988) mengungkapkan bahwa in-

vestment banker yang memiliki repu-

tasi tinggi akan menggunakan auditor 

yang mempunyai reputasi tinggi pula. 

 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini merupakan 

suatu correlational study, yaitu studi 

yang mencoba untuk melihat penga-

ruh suatu/beberapa variabel indepen-

den terhadap suatu/beberapa variabel 

dependen (Sekaran, 2003). Peneli-

tian ini merupakan penelitian ekspost 

facto (kausal komparatif). Peneliti 

menggunakan dimensi waktu cross 

sectional study. Periode pengambilan 

data pada penelitian ini yaitu periode 
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waktu 1 Januari 2002 sampai 31 De-

sember 2013. 

 
B. Populasi Dan Sampel 

 

Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh perusahaan yang 

melakukan Initial Public Offering 

(IPO) di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode tahun 2002-2013 

yaitu sejumlah 217 perusahaan yang 

ditelusuri dari IDX Fact Book. Sam-

pel pada penelitian ini diambil 

dengan cara non probability 

sampling sejum-lah 124 perusahaan. 

 
C. Teknik Pengampilan Sam- 

 
pel 

 

Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini adalah purposive 

sampling. Adapun kriteria sampel 

yang diambil dalam penelitian ini 

me-miliki ciri-ciri sebagai berikut : 

 

1. Sampel merupakan perusahaan-

perusahaan yang yang melakukan 

initial public offering dan listing 

di BEI periode 1 Januari 2002 

sampai 31 Desember 2013. 
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2. Perusahaan memiliki laporan 

keuangan yang mencantumkan 

data-data anggota dewan komisa-

ris, dewan komisaris independen, 

komite audit, kantor akuntan pub-

lik sebagai auditor dan data-data 

 
Return on Asset (ROA) 

 

 

dari syarat-syarat diatas di-

dapatkan hasil seperti pada Tabel 1 

sebagai berikut : 

 
Tabel 1.  

Seleksi Pemilihan Sampel   
Keterangan Jumlah  

Perusahaan yang melakukan IPO Periode  
1 Januari 2002 sampai 31 Desember 217  
2012  
Perusahaan dengan data outlier (93) 
Perusahaan yang terpilih sebagai sampel 124  

 
 

 

DEFINISI OPERASIONAL DAN 

PENGUKURAN VARIABEL 
 
1. Variabel Dependen 

 

Variabel dependen yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah Re-

turn on Asset (ROA). Return On Asset 

(ROA) merupakan rasio yang digu-

nakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan cara memanfaat-

kan aktiva yang dimilikinya. Variabel 

kinerja perusahaan ini diukur dengan 

melihat Rate of Return on Total As-

sets (ROA) yang dimiliki perusahaan 

emiten pada tahun terakhir sebelum 

perusahaan tersebut listing. Nilai ROA 

dapat diukur dengan rumus : 

 

Rate of ROA = Net Income After Tax X 100% Total Asset 
  

2. Variabel Independen 
 

a. Jumlah Anggota Dewan Komisa- 
 

ris 
 

Jumlah anggota dewan komisa-

ris dalam penelitian ini diukur ber-

dasarkan banyaknya jumlah anggota 

dewan komisaris dalam perusahaan 

  

pada saat perusahaan melakukan IPO 

mengacu Rahmida (2012) 

 
b. Tingkat Independensi 

Dewan Komisaris 
 

Adanya pengawasan pelaksa-

naan sistem corporate governance 

pada suatu perusahaan dapat dik-

etahui dari adanya dewan komisaris 
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pada struktur organisasinya. Tingkat perusahaan melakukan IPO (Ramida, 

independensi dewan komisaris diu- 2012). Pengukuran ini menggunakan 

kur dengan banyaknya jumlah ang- skala rasio. 

gota komisaris independen pada saat  
Tingkat independensi dewan komisaris = 

 

 

c. Komite Audit 
 

Komite audit diukur berdasar-

kan ada tidaknya komite audit dalam 

perusahaan pada saat melakukan IPO. 

Dalam penelitian ini variabel komite 

audit menggunakan variabel dummy. 

Apabila perusahaan memiliki komite 

audit pada saat melakukan IPO maka 

akan diberi nilai 1 dan apabila dalam 

struktur perusahaan tidak memiliki 

komite audit maka akan diberi nilai 0 

(Rahmida, 2012). 

 
d. Kualitas Audit 

 

Kualitas audit diukur berdasar-

kan frekuensi auditor yang melaku-

kan audit terhadap laporan keuangan 

perusahaan publik. Auditor yang di-

gunakan adalah yang termasuk dalam 

kategori empat besar (big four). 

Variabel ini menggunakan variabel 

 
Jumlah komisaris independen  

Jumlah dewan komisaris 

 

dummy, asumsinya apabila emiten 

menggunakan auditor yang termasuk 

dalam aktegori ―big four‖ diberi skala 

1 dan bila emiten tidak menggunakan 

auditor yang termasuk dalam kategori 

―big four‖ diberi skala 0. 

 

METODE ANALISIS 

 

Metode analisis yang digunak-

an dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda. 

Untuk men-guji hipotesis digunakan 

model seb-agai berikut : 

 

ROA = β0 + β1 BSIZE+ β2 BINDEP 

+ β3 AUDCOM + β4 AUDQUAL + 

e Keterangan : 
 
ROA = Kinerja Perusahaan BSIZE = 

Besarnya jumlah anggota 

 
dewan komisaris 
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BINDEP = Tingkat independensi 
 

dewan komisaris 

 

AUDCOM = komite audit 
 

AUDQUAL = Kualitas auditor eksternal 
 

β0 = konstanta 

β1- β4 = Koefisien regresi 

e = Residual/kesalahan regresi 
 

UJI HIPOTESIS 

 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini digunakan uji F dan uji 

t menggunakan program SPSS 16. 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBA-HASAN 
 

Deskripsi Objek Penelitian 

 

Selama periode Januari 2002 

 

– Desember 2013, perusahaan yang 

melakukan listing di PT. Bursa Efek 

Indonesia sejumlah 217 perusahaan, 

namun yang memenuhi syarat sampel 

hanya sebanyak 124 perusahaan, den-

gan diskripsi data padaTabel 2. 

 
Tabel 2.  

Statistik deskriptif variabel penelitian 
 

   Std.  
 

  Mean Deviation N 
 

 Return on Asset (ROA) 5.3152 5.24171 124 
 

 Jumlah Dewan Komisaris 4.1371 2.30706 124 
 

 Independensi Dewan Komisaris .2590 .33376 124 
 

 Komite Audit .4758 .70381 124 
 

 

Kualitas Auditor .3226 .46936 124 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

Selama periode 2002–2013, 

dari 124 sampel perusahaan, diper-

oleh rata-rata ROA sebesar 5,3152. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

perusahaan mendapatkan laba bersih 

sebesar 5,3152 kali dari total akti-

vanya pada laporan terakhir sebelum 

IPO. 

 

Jumlah anggota dewan komisa-

ris dalam penelitian ini memiliki 

rata-rata sebesar 4,1371. Hal ini 

berarti dari 124 perusahaan sampel 

rata-rata mempunyai anggota dewan 

komisa-ris sejumlah 4 orang. 

 

Independensi dewan komisaris 

menunjukkan rata-rata 25,90%. Hal 

ini berarti dari 124 perusahaan sam-

pel perusahaan yang melakukan IPO 

terdapat 32 perusahaan yang sudah 

mempunyai anggota komisaris in-

dependen, sedangkan 92 perusahaan 

belum mempunyai anggota komisi 

independen. 

 

Komite audit dalam penelitian 

ini menunjukkan rata-rata sebesar 
 

Sumber : Data sekunder yang diolah 



 
 
 
 
 

 

47,58%. Hal ini berarti dari 124 pe-

rusahaan sampel, terdapat 47,58% 

atau sebanyak 59 perusahaan yang 

mempunyai komite audit, sedangkan 

65 perusahaan belum mempunyai 

komite audit. 

 
Kualitas auditor menggam-

barkan kualitas dari penjamin emisi. 

Kualitas auditor memiliki rata-rata 

sebesar 32,06% hal ini berarti dari 124 

perusahaan sampel, terdapat 32,06% 

atau sebanyak 40 perusahaan yang 

dijamin oleh salah satu dari au-ditor 

yang termasuk big four, sisanya 

sejumlah 84 perusahaan tidak dijamin 

oleh salah satu dari auditor yang ter-

masuk kategori auditor big four. 

 
Analisa Data 

 

Uji Asumsi Klasik 
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B1. Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas dilaku-kan 

dengan menggunakan pengujian 

terhadap masing normalitas pada un-

standardized residual. Pengujian di-

lakukan dengan metode Kolmogorov 

Smirnov. Data yang berdistribusi di-

tunjukkan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,051 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi 0,05. Hasil pengu-

jian regresi bisa dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Uji Normalitas awal  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

  Unstandardized 
 

  Predicted 
 

  Value 
 

   
 

N 
.0000000 

124 
 

Normal Parametersa 30.4376336 
 

Most Extreme Differences 
4.98214481 10.88587903 

 

.122 .115 
 

 .122 .074 
 

Kolmogorov-Smirnov Z 
-.114 -.115 

 

 1.356 
 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .051 
  

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

B.2. Pengujian Multikolinieritas 
  

Untuk memenuhi persyaratan 

sebagai hasil regresi yang baik, maka 

terlebih dahulu diuji mengenai tidak 

adanya pelanggaran asumsi klasik, 

sebagai berikut 

  
Suatu variabel menunjukkan ge-

jala multikolinieritas bisa dilihat dari 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

yang tinggi pada variabel-variabel 

bebas suatu model regresi. Nilai VIF 

yang lebih besar dari 10 menunjukkan 

adanya gejala multikolinieritas dalam 
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model regresi. Hasil pengujian VIF 

dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4.  

Pengujian Multikolinieritas 
 

 Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 
BSIZE .969 1.032 
BINDEP .462 2.165 
AUDCOM .460 2.174 

AUDQUAL .989 1.011 
 

Sumber : Data sekunder yang diolah 
 
 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dik-

etahui bahwa tidak terdapat variabel 

yang nilai tolerance-nya lebih kecil 

dari 0,1 dan nilai VIF (varian infla-

tion factor) yang lebih besar dari 10. 

Hal ini berarti bahwa model variabel 

 
 

 

bebas (prediktor) yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak menunjuk-

kan adanya gejala multikolinieritas 

dalam model regresi. 

 
B.3. Pengujian Heteroskedastisi-

tas 

 

Pengujian heteroskedastisi-tas 

dilakukan dengan menggunakan 

metode Glejser. Hasil pengujian 

dapat disimpulkan bahwa model re-

gresi tidak mengandung adanya geja-

la heteroskedastisitas karena nilai 

sig-nifikansi diatas 0.05. Hasil 

pengujian juga dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5.  

Pengujian Heteroskedastisitas 
 

Model 
Unstandardized Coeffi- Standardized 

t Sig. 
 

 cients Coefficients 
 

 B  Std. Error Beta   
 

1  (Constant) 3.598  .649 
.038 

5.540 .000 
 

BSIZE .051  .124 .411 .682 
 

BINDEP 2.166  1.245 .231 1.740 .085 
 

AUDCOM -.895  .592 -.202 -1.512 .133 
 

AUDQUAL -.247  .605 -.037 -.409 .683 
  

Sumber : Data sekunder yang diolah 
 

B.4. Pengujian Autokorelasi 

 

Pengujian autokorelasi dilaku- 

 

kan dengan menggunakan uji Durbin 

 

Watson. Jika nilai DW berada dian- 

 
 

tara -2 sampai +2 maka menunjukkan 

tidak adanya masalah autokorelasi 

dalam model regresi. Hasil uji auto-

korelasi dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi Berdasarkan Durbin Watson 

 

Model R R Square 
Adjusted R Std. Error of Durbin-Wat- 

 

Square the Estimate son  

   
 

      
 

1 .311a .097 .066 5.06519 1.815 
 

      
  

Sumber : data sekunder yang diolah 
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Dari Tabel 6. dapat dilihat nilai 

Durbin Watson sebesar 1,815. Nilai 

tersebut berada diantara -2 sampai 

+2, dengan demikian, hasil penelitian 

ini menunjukkan tidak terjadi adanya 

gangguan autokorelasi dalam model 

regresi. 

 
 

 

a. Model Persamaan Regresi 

Linier Berganda 
 

Metode analisis dalam pene-

litian ini menggunakan model regresi 

linier berganda. Berdasarkan hasil 

pengolahan data dengan program 

SPSS for Windows Versi 16, diper-

oleh hasil seperti pada Tabel 7. : 

 
Tabel 7.  

Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 
 

           

 
No. 

 Variabel Koefisien  Standar Error 
t hitung Sig. T 

 
 

  Independen Regresi  Of Estimates  
 

       
 

 1.  Jumlah Dewan Kom. 0,501  0,201 2,493 0,014  
 

          
 

 2.  Indepen Dewan Kom. 5,183  2,014 2,574 0,011  
 

          
 

 3.  Komite Audit -2,237  0,957 -2,337 0,021  
 

          
 

 4.  Kualitas Auditor -1,086  0,978 -1,111 0,269  
 

         
 

 Dependen Variabel   : Return on Asset (ROA)   
 

       
 

 Konstanta  : 3,313    
 

       
 

 Standard error of estimates  : 1,050    
 

       
 

 Adjusted R Square  : 0,066    
 

        
 

 F Hitung   : 3,181    
 

        
 

 Sig. F   : 0,016    
 

         
 

Sumber : Data sekunder yang diolah       
 

 Dari Tabel 7. di atas, dapat  Hasil persamaan regresi terse- 
 

dibuat model persamaan regresi seb- but dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 

agai berikut :  
1. Pengujian variabel jumlah ang-       

 

ROA (Kinerja Perusahaan) = 3,113  gota dewan komisaris,   
 

+ 0,501 BSIZE + 5,183 BINDEP –  Angka koefisien jumlah ang- 
 

2,237 AUDCOM – 1,086 AUDQUAL gota dewan komisaris menunjukkan 
 

+ e   0.501 dan tingkat signifikansi varia- 
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bel jumlah anggota dewan komisaris 

sebesar 0,014 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti 

H1 terbukti dan dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh positif jumlah 

anggota dewan komisaris terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

2. Pengujian variabel independensi 

anggota dewan komisaris, 

 
Angka koefisien independensi 

anggota dewan komisaris menunjuk-

kan 5,183 dan tingkat signifikansi 

variabel independensi anggota dewan 

komisaris sebesar 0,011 yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5%. Hal 

ini berarti H2 terbukti dan dapat dis-

impulkan bahwa ada pengaruh positif 

independensi anggota dewan komisa-

ris terhadap kinerja perusahaan. 

 

3. Pengujian variabel Komite Audit 
 

Angka koefisien komite audit 
 

menunjukkan -2,237 dan tingkat sig-

nifikansi variabel komite audit sebe-

sar 0,021 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 5%. Hal ini berarti H3 

 
 
 
 
 
 

 

signifikan tetapi ada pengaruh 

negatif komite audit terhadap kinerja 

perusa-haan. 

 

4. Pengujian variabel Kualitas Audi-

tor 

 
Angka koefisien jumlah kuali-

tas auditor menunjukkan -1,086 dan 

tingkat signifikansi variabel kualitas 

auditor sebesar 0,269 yang lebih be-

sar dari taraf signifikansi 5%. Hal ini 

berarti H4 tidak terbukti dan dapat di-

simpulkan bahwa ada pengaruh 

nega-tif kualitas auditor terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

b. Pengujian Koefisien Regresi Si- 
 

multan (Uji F) 

 

Dari tabel 3. dapat diketahui 

bahwa hasil pengujian secara si-

multan menunjukkan nilai F sebesar 

3,181 dengan signifikansi pengu-jian 

sebesar 0,016. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan kinerja perusahaan 



 
 
 
 
 

 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

struktur corporate governance. 

 

PEMBAHASAN 
 

Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

 

Hasil penelitian ini menunjuk-

kan jumlah anggota dewan komisa-ris 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Semakin banyak 

jumlah anggota dewan komisaris akan 

meningkatkan kinerja perusahaan se-

hingga akan dinilai positif oleh calon 

investor. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor mempunyai kepercayaan yang 

besar apabila perusahaan yang 

melakukan Initial Public Offering 

(IPO) memiliki jumlah anggota de-

wan komisaris yang banyak. 

 
Independensi Dewan Komisaris 

 

Hasil penelitian ini menun-

jukkan bahwa independensi dewan 

komisaris berpengaruh positif terha-

dap kinerja perusahaan. Semakin ban-

yak jumlah anggota dewan komisaris 

independen akan meningkatkan kin-

erja perusahaan. Investor lebih mem- 
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percayai perusahaan dengan dewan 

komisaris independen yang banyak 

karena akan meningkatkan kualitas 

fungsi pengawasan sehingga dapat 

meminimalkan terjadinya manipulasi 

data keuangan. 

 
Komite Audit 

 

Hasil penelitian ini menunjuk-

kan komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja peru-

sahaan. Hasil penelitian ini signifikan 

karena banyak perusahaan di Indone-

sia yang sudah menyadari pentingnya 

penerapan good corporate gover-

nance dalam perusahaan. 

 
Kualitas Auditor 

 

Hasil penelitian ini menunjuk-

kan kualitas auditor tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Kualitas 

auditor tidak mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat kinerja perusahaan 

dimungkinkan karena kepercayaan 

investor terhadap hasil laporan audi-

tor dalam prospektus perusahaan ma-

sih rendah. 
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SIMPULAN 

 

Dari hasil pengujian yang di-

lakukan terhadap 124 perusahaan 

yang melakukan IPO di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2002-2013 diperoleh 

hasil bahwa : 

 
1. Pengujian pengaruh struktur cor-

porate governance terhadap kin-

erja perusahaan pada saat IPO 

menunjukkan hasil yang signifi-

kan. Artinya, pasar memperha-

tikan struktur corporate gover-

nance pada saat IPO. 

 
2. Investor memberikan respon posi-

tif terhadap banyaknya dewan 

komisaris dalam perusahaan, 

yang ditunjukkan dengan 

semakin bert-ambahnya kinerja 

perusahaan jika emiten memiliki 

jumlah komisaris yang banyak. 

 
3. Investor memberikan respon posi-

tif terhadap anggota komisaris in-

dependen dalam perusahaan, yang 

ditunjukkan dengan semakin bert-

ambahnya kinerja perusahaan jika 

 
 
 
 
 
 

 

emiten memiliki komisaris inde-

penden 

 
4. Semakin bertambahnya jumlah 

angota komite audit dalam peru-

sahaan akan mengurangi kinerja 

perusahaan. 

 
5. Investor tidak memperhatikan 

kualitas auditor, hal ini ditunjuk-

kan dengan hasil pengujian yang 

tidak signifikan. 

 

KETERBATASAN DAN 

SARAN PENELITIAN 

 

Keterbatasan dalam penelitian 

 

ini adalah sampel yang digunakan 

 

dalam hanya berjumlah 124 perusa- 

 

haan. Dilihat dari nilai adjusted R² 
 

yang relatif kecil, maka untuk pene- 

 

litian selanjutnya dapat menggunakan 

 

variabel  struktur  corporate  gover- 

 

nance yang lain, misalnya kepemi- 

 

likan institusional dan kepemilikan 

 

manajerial. 
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